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ABSTRACT 

Wound is a discontinuity of a tissue. The incidence of injuries had a 

prevalence achieved millions cases a year. Oral mucosa and gingiva is tissue lining 

the oral cavity may experience injury either intentionally or unintentionally. 
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Measures such as dental care often cause injury gingival. Tea extract 

Epigallocathecin-3-gallate (EGCG) were evidently shown an anti inflammation 

effect, but it has never been observed the effect of its substation towards inflammation 

in gingival tissue. The aim of this study is to know the effect of applying green tea 

extract towards gingivitis on the white male rats by observing the amount of 

fibroblast.  Method of this study is experimental laboratories study. This study is 

using 32 Srague dawley strain white rats which grouped into control group without 

treatment and treatment group which treated with topical green tea gel. Gingivitis 

has created by induction using H2O2 10% for 3 days. After induction to the rats then 

applying green tea leaves gel, tissues has taken and observed using microscope to 

indicate of healing stages by counting the amount of fibroblast. Result of study shown 

that there is a difference of fibroblast movement to the wound area between control 

group with treatment group. The conclusion is the topical application of green tea 

leaves gel has an anti inflammation effect towards gingival tissue inflammation. 

Key words: Wound, Green Tea (Camellia sinensis), Fibroblast 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INTISARI 

Luka adalah diskontinuitas dari suatu jaringan. Angka kejadian luka memiliki 

prevalensi mencapai jutaan kasus per tahunnya.Mukosa mulut dan gingiva 
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merupakan jaringan pelapis rongga mulut yang dapat mengalami perlukaan baik 

secara sengaja maupun tidak. Tindakan seperti perawatan gigi sering menimbulkan 

perlukaan gingiva. Kandungan teh  Epigallocathecin-3-gallate (EGCG) terbukti 

memiliki efek anti-inflamasi namun sejaun ini belum pernah diteliti efeknya terhadap 

inflamasi jaringan gingiva. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 

pemberian gel daun teh hijau Camellia sinensis terhadap gingivitis pada tikus putih 

Sprague dawley jantan dilihat melalui pengamatan jumlah sel fibroblas. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian laboratorium berbasis eksperimental. Penelitian 

ini menggunakan 32 ekor tikus putih galur Sprague dawley yang dibagi dalam 

kelompok kontrol yaitu kelompok tikus tanpa perlakuan dan kelompok perlakuan 

yang diberi gel dauh teh hijau. Pembuatan gingivitis pada tikus dilakukan dengan 

induksi H2O2 10% selama 3 hari. Setelah dilakukan pengeinduksian dan 

pengaplikasian gel daun teh hijau, dilakukan pengambilan jaringan gingiva untuk 

diperiksa secara mikroskopis tingkat kesembuhan melalui jumlah fibroblas. Hasil uji 

menunjukkan terdapat perbedaan terhadap jumlah pergerakan fibroblast ke area 

perlukaan pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang diberi gel daun teh 

hijau. Sehingga  dapat disimpulkan pemberian gel daun teh hijau secara topikal 

mampu memberikan efek anti inflamasi terhadap jaringan inflamasi gingiva. 

Kata kunci: Luka, Daun Teh Hijau (Camellia sinensis), Fibroblas 

 

 


